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Optimalisasi Peran UNS dalam Upaya Pelestarian Kesenian Tradisional Wayang di Indonesia dan Dunia, (menuju) Universitas Kelas Dunia (UKD)


Foto: Pagelaran Wayang Kulit Dies Natalis UNS Ke-39. Sumber: http://semartv.fkip.uns.ac.id/pagelaran-wayang-kulit-dies-natalis-uns-ke-39/

“Kehidupan yang tidak dipahami

karena tidak dipelajari

tidak bernilai untuk dilalui.”

(Winarmo Surakhmad, Pendidikan Nasional: Strategi dan Tragedi)

Begitulah, ketika tidak dipahami dan dipelajari, hidup menjadi tak layak untuk dijalani. Kehidupan yang mestinya berharga menjadi tak bernilai karena tidak pernah dikaji. Aset yang seharusnya menjadi modal menjadi beban karena terus merugi. Identitas menjadi samar; jati diri pun hilang, terbawa arus perubahan.

Universitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) yang telah mencanangkan diri untuk menuju Universitas Kelas Dunia (UKD) mestinya juga harus memahami cita-cita ini. Apa arti seungguhnya UKD? Bagaimanakah pengaruhnya terhadap kehidupan masa depan?


Persoalan UKD banyak menuai pro dan kontra. Pihak yang pro, baik dari Mendiknas maupun pihak kampus sendiri, berargumen bahwa UKD adalah jalan agar bisa meningkatkan kualitas pendidikan dan mampu mencetak lulusan-lulusan yang dapat bersaing di dunia internasional. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya globalisasi dalam berbagai bidang, sehingga menuntut adanya peningkatan kualitas dalam berbagai bidang pula. Pihak yang kontra berargumen bahwa UKD adalah abstrak. Tidak ada definisi yang pasti perihal istilah dan kriteria-kriteria yang menjadi syarat dalam tataran tersebut. Subkhan dalam artikelnya, Mempertanyakan Orientasi World Class University, bergumen bahwa kriteria UKD yang disuguhkan oleh Times Higher Education (THE), Shanghai Jiao Tong University (SJTU), Quacquarelly Symonds (QS), dan Webometric banyak mendapat kritik.

Kriteria yang disuguhkan oleh THE, QS, SJTU, dan Webometric tidak ada yang mensyaratkan pengaruh dan perannya pada konteks sosial di tempat universitas itu berada. Oleh karena itu, dipetanyakan kembali, apa manfaat yang didapat dari UKD?
Potensi Wayang dalam Dunia Internasional
Secara tidak langsung, UKD bisa terpenuhi apabila perguruan tinggi di Indonesia tidak lupa pada amanat Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945), yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Tulisan ini tidak akan membahas mengenai persoalan dan pertentangan mengenai UKD, tetapi penulis akan mencoba mengangkat potensi wayang sebagai jalan untuk ‘mencerdaskan kehidupan bangsa’ melalui nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya.

Kesenian tradisional wayang di Indonesia ternyata mendapat banyak perhatian dunia. Sebagaimana kita ketahui bahwa UNESCO pun telah mengakui kesenian wayang di Indonesia sebagai Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity, warisan budaya dunia nonbenda yang perlu dilestarikan, pada tujuh November 2013 lalu. Hal ini tentunya menjadi kesempatan emas bagi Indonesia untuk berkancah di dunia Internasional melalui wayang. 


Pada mulanya, ada pertentangan mengenai asal mula wayang yang bukan dari Jawa, melainkan dari India. Namun, tidak hanya ilmuwan Indonesia yang membela bahwa wayang adalah kebudayaan asli Jawa, tetapi juga sarjana-sajana barat banyak yang menyatakan pembelaan tersebut, seperti Hazeau, Brandes, Kats, Rentse, dan Kruyt.
 Sebagaimana dikutip oleh Aizid (2012:20), seorang ahli sejarah kebudayaan Belanda Dr. G.A.J. Hazeau dalam disertasinya Brijdrage tot de Kennis Van Het Javaansche Toonel (1897) menunjukan keyakinan bahwa wayang merupakan asli Jawa. Oleh karena itu, pengakuan UNESCO tersebut merupakan legitimasi bahwa wayang adalah kesenian asli Indonesia dari Jawa.


Apresisasi masyarakat luar negeri terhadap wayang tampaknya lebih besar daripada masyarakat dalam negeri. Hal ini bisa kita lihat, tidak hanya masyarakat Indonesia saja yang mempelajari seni pewayangan beserta perangkatnya, tetapi juga perguruan tinggi di luar negeri ikut mengkaji dan mempelajarinya. Cilfford Geertz yang dikutip oleh Kanti (2000:159) mengakui bahwa wayang kulit merupakan bentuk kesenian yang paling kompleks dan tersebar paling luas. Bahkan di seluruh Amerika terdapat 200 set gamelan yang tersebar di universitas-universitas.
 Amerika juga mengoleksi seperangkat wayang lengkap dengan selirnya, beserta literatur-literatur pewayangan dalam pelbagai: bahasa Jawa, Sunda, Indonesia, Inggris, Belanda, Jerman, dan Perancis.
 Selain itu, di Jepang, anak-anak Sekolah Dasar di Tokyo sudah dilatih menabuh gamelan untuk menghilangkan stress (Kanti, 2000:191).

Tidak hanya wayang kulit saja yang berpotensi di dunia internasional, jenis wayang-wayang yang lain (wayang langka) seperti: wayang Tengul (wayang golek Jawa), wayang Suluh, wayang Palembang, wayang Wahyu, wayang Gedok, wayang Topeng dan wayang Timplong, wayang Jemblung, wayang Gambuh, dan wayang Cepak, juga sangat berpotensi untuk dimanfaatkan dalam komunikasi pembangunan nasional dan internasional
. Sama halnya dengan ciri khas wayang di Jawa, yakni wayang kulit di Jawa Timur, wayang orang di Jawa Tengah dan wayang golek di Jawa Barat.

Perhatian masyarakat luar negeri terhadap wayang juga dibuktikan lewat karya-karya penelitiannya. Wayang sebagai warisan budaya Jawa dapat dikenal luas di dunia juga karena ada ‘makna’ yang dipahami. Sebagaimana ungkapan Winarmo Surakhmad di atas, kehidupan (wayang) jika tidak dipahami dan dipelajari (dikaji dan teliti, nilai estetis dan filosofisnya yang luar biasa) tidak akan mungkin menjadi pengakuan UNESCO seperti sekarang ini. Oleh karena itu, UNS yang telah bertekad untuk menuju UKD perlu mempelajari konteks budaya dan sosial sekitar, serta kesenian wayang yang telah mendunia tadi. 
Peran UNS


UNS sebagai universitas yang berada di Solo, untuk mewujudkan visi dan misinya yang berorientasi Internasional dengan bertumpu pada budaya nasional, harus bisa memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dan berpengaruh bagi perubahan masyarakat sekitar. Artinya, upaya menuju UKD tidak serta merta tercapai berdasarkan kriteria dari THE, QS, SJTU, dan Webometric, tanpa memperhatikan konteks sosial dan pengaruh perubahan pada masyarakat sekitar kampus. Akan tetapi, tahap menuju UKD harus bertahap. Ilmu pengetahuan yang dikaji terus menerus dalam lingkungan kampus harus bisa teruji, bisa tersampaikan dan diterima oleh masyarakat sendiri. Dalam hal ini konteks sangat penting untuk diperhatikan. Bagaimana nilai-nilai moral, pelajaran, dan pelbagai hasil keilmuan universitas dapat diterima oleh masyarakat sekitar yang berasal dari beragam tingkat sosial?

Dulu, pada zaman wali, wayang digunakan sebagai media dakwah penyebaran agama Islam di tanah Jawa.
 Oleh karena itu, sekarang, wayang seharusnya bisa digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai moral, budi pekerti, bahkan pelbagai dimensi sosial, politik, ekonomi, dan ilmu-ilmu yang dikaji dan diteliti di universitas. Dalam hal ini, wayang, selain sebagai media hiburan, bisa menjadi media penyalur ilmu pengetahuan pada masyarakat. Masyarakat yang terdiri atas beragam tingkat sosial: buruh, petani, pedagang, pebisnis, dan lain-lain, tentunya tidak bisa secara mudah dapat menerima konsep-konsep rumit yang ditawarkan universias sebagaimana dalam seminar nasional dan internasional. Akan tetapi, masyarakat hanya bisa menerima hasil adanya pemanfaatan ilmu pengetahuan yang dapat digunakan sebagai pelajaran, pedoman hidup, dan solusi beragam problematika sosial. Pada pergelaran wayang inilah masyarakat dari berbagai tingkat sosial (anak-anak, pemuda orang tua, orang miskin, dan orang kaya) dapat berkumpul dengan tanpa paksaan. Dalam kesempatan ini, penyampaian nilai-nilai dan ilmu pengetahuan bisa disampaikan secara implisit dalam pertunjukan. 

UNS sebagai universitas yang hampir mencapai empat dekade pada bulan maret nanti harus bisa mempertahankan program pergelaran wayang setiap tahunnya. Hal ini merupakan salah satu upaya UNS untuk melestarikan budaya kesenian tradisional wayang di Jawa. Tidak hanya sebagai upaya pelestarian saja, wayang juga berpotensi sebagai media pembelajaran. Sebagaimana yang dilakukan oleh dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) pada September 2014 lalu, wayang kulit dijadikan sebagai pengantar kuliah diplomasi dengan Kepala Prodi (Kaprodi) Hubungan Internasional Prof Dr Andrik Purwasita DEA sebagai dalangnya. Dalam Lakon Sosrowindu, Andrik menghadirkan sinden asal California, Amerika Serikat Megan Odewei.
 Selain wayang kulit, wayang kampung sebelah juga penah digelar di Aula FISIP, Rabu (31/10) dengan dalang Ki Jliteng Suparman (timlo.net). Dalam pertunjukan ini mengundang ratusan mahasiswa dari beragam program studi untuk mengikuti cerita tentang pecegahan pembakalan liar yang disuguhkan dengan sangat menarik oleh sang dalang.

Sebagaimana dilansir dari Suara Merdeka (berita.suaramerdeka.com) rektor UNS mengungkapkan:
“Nantinya gelaran wayang seperti ini akan digelar setiap tahun sebagai pengenalan terhadap mahasiswa baru tentang kampus UNS yang memiliki sifat multikultural serta multiagama sekaligus melestarikan budaya tradisi,” ujar  Rektor UNS. (Evie Kusnindya/CN19/SMNetwork)

Oleh karena itu, niat baik ini harus bisa dipertahankan dan diwujudkan dengan sungguh-sungguh karena UNS yang berada di Solo, The Spirit of Java, harus bisa berperan dalam upaya pelestarian budaya dan kesenian tradisional ini. Kemudian, bagaimana membawa aset (wayang) ini pada dunia Internasional?


Ini adalah kesempatan yang baik bagi UNS yang telah memiliki program rutin pergelaran wayang untuk bisa dikenal di kancah internasional melalui wayang. Adapun wayang telah banyak dipelajari oleh masyarakat dunia; UNS bisa terangkat citranya karena peran ini. Selain sebagai upaya pelestarian, peran UNS terhadap wayang juga berpotensi untuk pertahanan jati diri pada era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) seperti sekarang ini.


 Upaya yang paling bisa dilakukan UNS dalam pelestarian dan “internasionalisasi” wayang ini ada dua: penelitian dan pengenalan. Pertama, melalui penelitian. Tekad menuju UKD tentunya telah dilakukan dengan penambahan biaya penelitian dari Kementerian pada universitas yang mencapai triliunan rupiah. Oleh karena itu, amat disayangkan apabila penelitian pada objek kesenian tradisional wayang ini cenderung diabaikan. Ada suatu peluang dan potensi bahwa hasil penelitian mengenai dunia pewayangan di dunia akan mendapat banyak perhatian dunia. Tidak harus masuk jurnal internasional, hasil penelitian yang memenuhi akreditasi nasional jika dikirim ke universitas yang mempelajari dunia pewayangan, di Belanda, Jepang, Amerika, dan lain-lain, niscaya akan diterima sebagai tambahan wawasan mereka. Alhasil, citra UNS bisa naik dan dapat dikenal di mata dunia.

Penelitian menenai pewayangan ini sama seperti halnya dunia Islam lima belas abad yang lalu. Jika agama Islam tidak terus dipelajari dan dikaji oleh para ulama, niscaya peradabannya tidak akan sampai pada saat seperti sekarang ini. Pertahanan peradaban Islam mampu bertahan hingga berabad-abad lamanya tentuya karena adanya karya para ulama yang mengkaji setiap ajaran dan nilai makna yang terkandung di kitab suci Al-Quran sebagai sumber ajarannya.

Pada masa pertengahan abad ke-11 kaum muslim mempunyai tiga proyek budaya besar yang diupayakan oleh ulama-teolog, filsuf-ilmuwan, dan kaum mistik sufi: menguraikan doktrin hukum Islam secara penuh, mengungkap pola dan prinsip alam semesta, dan mengembangkan teknik pecapaian kesatuan pribadi dengan Allah.
 Sehingga, lahirlah berbagai pemikiran intelektual yang sampai sampai saat ini menjadi pijakan dan tersebar di seluruh penjuru dunia. 

Sebagaimana perkembangan peradaban Islam, satu-satunya cara agar kesenian tradisional wayang dapat bertahan dan dikenal di dunia adalah dengan cara penelitian, pengkajian, dan penerbitan karya. Tanpa itu, mustahil wayang dapat bertahan lagi seratus abad ke depan. 

Kedua, melalui pengenalan. Pengenalan wayang yang dilakuan yakni berupa sosialisasi. UNS sebagai pihak penyelenggara pergelaran wayang harus bisa mensosialisasikan even tersebut pada dunia. Pengenalan tersebut penting sebagai daya tarik masyarakat luar negeri untuk datang dan menyaksikan pertunjukan di Indonesia, khususnya di UNS. Dalam hal ini, optimalisasi peran media dalam jaringan (daring) perlu digalakkan. Apalagi sekarang, UNS sudah semakin kuat bersaing dalam jaringan. Sebagaimana pengumuman yang dirilis 22 Januari 2016 dari hasil survei dari 4 International College and University (4ICU) UNS naik satu peringkat menjadi perguruan tinggi (PT) terbaik ke-4 versi 4ICU.
 Kenaikan ini tentunya akan mempermudah pencarian informasi terkait pergelaran wayang di UNS jika dioptimalkan dengan baik.

#UNS, Active dan berbudaya! 

#UNS Berkarya, Bisa!

LAMPIRAN

Konsep Rangkuman Ide dalam esai ini, Penulis gambarkan pada gambar berikut:
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